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PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Remaja merupakan suatu harapan baru bagi suatu bangsa dan keluarga,
pada masa remga dimana masa yang menarik perhatian bagi orang tua,
masyarakat, dan pendidik. Kita sering membaca, mendengar, dan bahkan
melihat secara langsung kenakalan para remaja yang bisa berakibat fatal dan
bahkan merugikan bagi masa depan mereka.

Remagja adalah suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan dan tidak
mantap dimana rawan oleh pengaruh-pengaruh negatif seperti narkoba,
perjudian, dan balap motor liar.*

Kenakalan remaja atau perilaku menyimpang ini dapat terjadi di berbagai
ruang lingkup masyarakat. Seperti kasus kenakalan remaja terjadi pada salah
satu remagja di Desa Keramat Kabupaten Nganj uk.

Namun harus diakui pula bahwa masa remaja merupakan masa yang
tepat untuk mengembangkan segala potens positif yang mereka miliki seperti
bakat, kemampuan, dan minat. Selain itu masaini adalah masa pencarian nilai-
nilai hidup. Oleh karena itu sebaiknya mereka mendapat perhatian dari
keluarga dan pendidik agar merekatidak tersesat ke jalan yang salah.

Lingkungan sekitar tidak selalu baik bagi pendidikan dan perkembangan

remga. Lingkungan adakalanya dihuni oleh orang-orang dewasa serta anak-

! Sofyan S. Willis, Remaja & Masalahnya, (Bandung : ALFABETA. 2014). Hal 1



anak muda kriminal dan anti sosial yang bisa merangsang reaksi emosional
buruk padaremaja.

Terkait dengan kenakalan remaja, ha ini juga dialami oleh Keceng
(bukan nama sebenarnya). Keceng merupakan anak terakhir dari tiga
bersaudara. Dilihat dari hubungan anak dan orangtua keceng termasuk anak
yang di perhatikan oleh orang tuanya. Walaupun orang tua keceng sibuk
dengan perkerjaannya, kedua orang tua keceng ini masih tetap memperhatikan
keceng.

Keceng sgiak SMP sampal saat ini memiliki sebuah hobi yakni balap
motor. Namun sayang, keceng melakukan sebuah balap motor yang liar
dikarenakan rumah keceng ini sangat dekat dengan arena anak-anak balap liar
dan terpengaruh oleh teman-temanya sehingga keceng menjadi sangat suka
balap motor liar.

Kondis ini mempengaruhi kegiatan keceng. Semenjak duduk di bangku
SMA, keceng sering bolos sekolah untuk menyempurnakan sepedah motornya
untuk balap liar malam hari dan keceng sering tertidur di kelas karena tengah
malam dia melakukan balap liar. Hal ini terjadi sampai dia duduk di bangku
kuliah dan sering bolos kuliah demi motor yang akan digunakan untuk balap
liar.

Balap liar merupakan suatu tindakan melanggar hukum karena sudah
dijelaskan dalam KUHP pasal 503 ayat 1 yang berbunyi barang siapa membikir

ingar atau riuh sehingga ketentraman malam hari dapat terganggu, diancam



dengan pidana kurungan paling lamatiga hari atau pidana denda paling banyak
dua ratus dua puluh lima ribu rupiah.?

Sedangkan dampak balap liar bagi masyarakat jelas mengganggu
dikarenakan suara motor yang berisik, anak-anak yang naik motor menjadi
ugal-ugalan, dan terjadinya taruhan atau judi saat balap liar. Sebagai
masyarakat semestinya tidak menginginkan daerah tempat tinggal mereka
digunakan untuk tempat berjudi melalui balap liar tersebut. Usaha masyrakat
sekitar yang bisa mereka lakukan untuk mencegah balap liar agar tidak terjadi
di daerah tempat tinggal mereka adalah ketika masyarakat melihat akan terjadi
balap liar di lingkungan mereka, masyarakat akan menghubungi pihak
kepolisian agar membubarkan grombolan yang akan melakukan balap liar.

Masyarakat juga berusaha sendiri dengan mengumpulkan para warga dan
menduduki tempat yang akan dijadikan balap liar sehingga anak-anak yang
akan melakukan balap liar menjadi takut karena sudah banyak warga sekitar di
tempat biasa mereka balap liar. Namun usaha masyarakat tersebut hanya akan
membatalkan balap liar di tempat tersebut sgja dan mereka akan mencari
tempat lain untuk melakukan kegiatan balap liar.

Jika yang melakukan balap liar (JOKI) tertangkap oleh pihak kepolisian
akan ditahan sepedah motor dan joki karena joki dan sepeda motor dinilai
sebaga kunci utama terjadinya balap liar. Sedangkan untuk proses pengluaran
sepeda motor dari kepolisian joki harus dapat menunjukkan surat-surat

kepemilikan sepedah motor dan sering kali kendarran yang di gunakan balap

’R. Soesilo, KUHP & KUHAP, (Surabaya: graha media press 2012) hal 114-115



liar tidak standart joki harus menyetandartkan motor tersebut di kantor polisi
dan mengurus surat tilang yang diberikan oleh pihak kepolisian. Untuk joki
memerlukan orangtuanya sebagai jaminan untuk mengeluarkan joki dari kantor
polisi. Namun kedua cara tersebut tidak membuat joki dan teman-temannya
mengurungkan niatnya untuk melakukan balap liar dikarenakan balap liar ini
sudah menjadi hobi .

Kita sebagai orang yang tidak suka balap liar menganggap balap liar
merupakan sebuah hobi yang merugikan, mengganggu, tidak menguntungkan,
dan bahkan merusak masa depan. Namun ada orang yang berasal dari balap liar
menjadi seorang pembalap prefesional bernama Eko sulistiyo atau biasa di
kenal Eko Kodok di dunia balap motor. Pemuda asal Semarang yang lahir pada
tanggal 3 maret 1985 ini pada awalnya juga sama seperti Keceng yang hobi
dengan balap liar, namun saat ini Eko kodok sudah menjadi seorang pembalap
yang bisa dibilang top. Bahkan untuk kontraknya Eko Kodok mendapat 125
juta pertahun itu belum termasuk bonus ketika dia berhasil naik podium. Dari
pendapatan yang dia dapat sudah lebih dari kata cukup untuk menghidupi
keluarga®.

Berkaca dari masalah yang dihadapi oleh keceng tersebut, memang saat
ini banyak terjadi permasal ahan-permasalahan remaja yang serupa dengan apa

yang dialami oleh keceng, meskipun dengan latar belakang berbeda akan tetapi

3http://infobal apliarjakarta.blogspot.co.id (diakses tgl 15 september 2016 pada pukul
12.14 wib)




tidak bisa dipungkiri faktor tidak adanya pengarahan yang tepat kepada remaja

merupakan salah satu penyebab terjadinya kenakalan remaja. Maka dari itu

peneliti mencoba membahas dan berupaya membantu permasalahan yang
dialami oleh keceng melalui penelitian dengan judul : “Bimbingan dan

Konseling 1slam Dengan Terapi Behavior untuk Menangani Kenakalan

Remaja Seorang Pelaku Balap Motor Liar di Desa Keramat Kabupaten

Nganjuk”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks penelitian di atas maka fokus penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah :

1. Bagaimana pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Terapi
Behavior Dalam Menangani Kenakalan Remaja Seorang Pelaku Balap
Motor Liar Di Desa Keramat Kabupaten Nganjuk ?

2. Bagaimana hasil pelaksanaan Terapi Behavior Daam Menangani
Kenakalan Remaja Seorang Pelaku Balap Motor Liar Di Desa Keramat
Kabupaten Nganjuk ?

. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan peneliti melakukan pendlitian ini, antaralain:

1. Untuk menjelaskan proses dari pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam
Dengan Terapi Behavior Dalam Menangani Kenakalan Remaja Seorang

Pelaku Balap Motor Liar Di DesaKeramat Kabupaten Nganjuk.



2. Untuk menjelaskan hasil akhir setelah menjalani Terapi Behavior Dalam
Menangani Kenakalan Remaja Seorang Pelaku Balap Motor Liar Di Desa
Keramat Kabupaten Nganjuk.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini diharapkan sebagai berikut :
1. Secarateoritis
a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam bidang
bimbingan konseling islam dengan terapi behavior dalam menangani
perilaku balap motor liar.

b. Sebagai sumber informasi dan referensi tentang pengurangan perilaku
balap motor liar dengan menggunakan pendekatan konseling.

2. Secarapraktis
a. Pendlitian ini diharapkan daat membantu pada seorang remaja di keramat

untuk dapat mengurangi perilaku balap motor liar.
b. Bagi konselor, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu
teknik pendekatan yang efektif dalam mengurangi perilaku balap liar.
E. Definisi Konsep
Dalam pembahasan ini perlu kiranya peneliti membatasi sebuah konsep
yang digjukan dalam penelitian dengan judul “Bimbingan Dan Konseling Islam
Dengan Terapi Behavior Dalam Menangani Kenakal an Remaja Seorang Pelaku
Balap Motor Liar Di Desa Keramat Kabupaten Nganjuk”. Adapun defenisi

konsep dari penelitian ini antaralain :



1. Terapi Behavior
a. Pengertian terapi behavior

Terapi behavior merupakan salah satu pendekatan untuk memahami
individu yang dilihat dari perilaku manusia. Dikarenakan perilaku
manusia merupakan hasil belgjar, sehingga dapat diubah dengan
memanipulas dan mengkreas kondisi-kondisi begjar. Pendekatan
tingkah laku atau behavior menekan pada dimensi kognitif indiviu dan
menawarkan berbagai metode yang berorientasi pada tindakan untuk
membantu mengambil langkah yang jelas dalam mengubah tingkah
laku.*

Dalam terapi tingkah laku banyak teknik-teknik untuk menjalankan
penyembuhan terhadap tingkah laku yang salah, diantaranya teknik-
teknik tersebut adalah :

1) Latihan asertif
Perilaku asertif adalah perilaku antara perorangan yang melibatkan
aspek kejujuran dan keterbukaan pikiran dan perasaan.
Teknik yang banyak digunakan untuk latihan asertif adalah latihan
berperilaku yaitu melakukan atau melatih suatu tindakan yang cocok
dan efektif untuk menghadapi kehidupan nyata yang menimbulkan

persoalan padaklien.

* Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung: Mandar Maju,1996), hal 152



2) Perkuatan positif

Pembentukan suatu pola tingkah laku dengan memberikan
ganjaran atau perkuatan segera setelah tingkah laku yang diharapkan
muncul adalah suatu cara yang ampuh mengubah tingkah laku.”

Daam pendlitian ini perkuatan positif digunakan saat klien
mengalimi keraguan yang di alammi ketika memperlihatkan perilaku
yang diharapkan. Sehingga konseli akan teteap konsisten melihatkan
perilaku yang diharapkan tersebut.

3) Percontohan (modeling)

Dalam modeing, individu mengamati seorang model dan
kemudihan diperkuat mencontoh perilaku model. Pada kasus ini
konselor akan menunjukan perilaku seseorag model sebagai contoh
perilaku yang diharapkan.

Dalam teknik modeling terdapat 2 tipe model yang dapat
digunakan diantaranya:

a) Model hidup
Model hidup merupakan model yang dapat mengajarkan tingkah
laku yang sesuai dan mengajarkan ketrampilan-ketrampilan sosial.

Contohnya guru, keluarga atau terapisitu sendiri.

® Geralg Corey, Teori dan praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2003), hal. 212-223



b) Model simbolik
Model simbolik tingkah laku model ini ditunjukan dengan vidio,
foto, dan biografi. Model yang memiliki kesamaan dengan klien
akan memudahkan klien untuk meniru perilaku yang di inginkan.®.
Dari beberapa teknik Behavior diatas, semuanya bertujuan merubah
perilaku yang salah sesuai dengan proses, perubahan ini selalu melibatkan
unsur-unsur kognisi (pemikiran), afeksi (perasaan), konasi (kehendak),
aks (tindakan).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Modeling dengan
tipe model hidup (live model). Dimana peneliti dan konseli memilih orang
yang dijadikan panutan oleh konseli dan memiliki latar belakang yang

sama dengan konseli.

2. Pengertian Kenakalan remaja

Kenakalan remagja adalah suatu perbuatan yang melanggar norma
yang berlaku di masyarakat yang dilakukan pada usia remaja atau transisi
anak-anak menuju dewasa. Dampak kenakalan remaja tersebut dapat
merugikan diri sendiri dan orang-orang sekitarnya.’

Adapun pemahaman yang beragam oleh para pakar mengenai arti
kenakalan remaja, diantaranya:

a. Walgito dalam bukunya mengungkapkan bahwa kenakalan remaja atau

juvenile delinquency adalah tiap perbuatan, bila perbuatan tersebut

® Singgih D. Gunarsa, Konseling Dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia 2000). Hal

" Singgih D. Gunarsa, Teori-Teori Konseling, (Bandung: Bani Quraisy, 2003) Hal 25
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dilakukan oleh orang dewasa maka merupakan perbuatan melanggar
hukum yang dilakukan oleh anak, khususnya anak remaja.®

b. B. Simanjuntak menerangkan bahwa suatu perbuatan disebut delinquent
apabila perbuatan tersebut bertentangan dengan norma-norma yang ada
dalam masyarakat dimanaia hidup. Suatu perbuatan anti sosia dimana di
dalamnya terkandung unsur-unsur anti normatif.’

c. Menurut teori patologi sosial, kenakalan remaja juga merupakan bagian
dari sosiopatik atau penyakit sosial. Sosiopatik yaitu semua tingkah laku
yang bertentangan dengan norma kebakan, stabilitas lokal, pola
kesederhanaan, moral, hak milik, solidaritas kekeluargaan, hidup rukun
bertetangga, disiplin, kebaikan dan hukum formal .*°

Kenakalan remaja bisa di artikan sebagai suatu kelalaian tingkah laku,
perbuatan atau tindakan remaga yang bersifat asosia yang melanggar
norma-norma dalam masyarakat. Sedangkan ditinjau dari segi agama, jelas
bahwa apa yang dilarang dan apa yang disuruh oleh agama. Dan sudah tentu
semua yang di anggap oleh umum sebagal perbuatan nakal, adalah hal-hal
yang dilarang agama.'*

Kenakalan remagja adalah suatu penyimpangan tingkah laku yang
dilakukan oleh remaga hingga mengganggu ketentraman diri sendiri dan

orang lain.

8 Bimo Walgito, Kenakalan Remaja, (Y ogyakarta, Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1982), Hal. 2

° B. Simanjuntak, Latar Belakang Kenakalan Anak, (Bandung, Alumni, 1979), Hal. 62

10 K artini Kartono, Psikologi Sosial Jilid I, (Jakarta, Rajawali, 1992), Hal. 1

11 Zakiyah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta, Bulan Bintang, 1989), Hal. 112
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3. Baapliar
Baap liar merupakan suatu kegiatan menguji kecepatan kendaraan
sepedah motor yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk
mendapatkan suatu keuntungan dan dilaksanakan dengan sembarangan
tanpa ada aturan resmi atau melanggar aturan yang sudah di tetapkan. Balap
liar merupakan suatu kegiatan yang tidak teroganisir dalam peraduan
sepedah motor berdasarkan jenis kecepatan dan kapasitas mesin. Kegiatan
ini biasanya dilakukan sebagai gang gengs antar pemilik motor dan
bengkel yang memiliki motor balap. Balap liar biasanya dilakukan di tengah
perkampungan atau jalan tol yang belum dioprasikan. Baap liar ini
dilaksanakan antara dua belah pihak yang sudah menyepakati tempat,
waktu, dan taruhanya.*?
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan & Jenis Penelitian
Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah yang berkenaan dengan masalah tertentu yang diolah, dianalisis dan
diambil kesimpulan.®®
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan metode deskriptif,

yakni metode dengan tujuan memberikan gambaran tentang kelompok atau

2Http://infobal apliarerwincasidi.Blogspot.co.id (Diakses Tgl 25 Desember 2016 Pada
Pukul 16.00 Wib)

BwWardi Bachtiar, Metodologi Penelitian I1mu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1999), Hal.1
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indvidu, dengan jalan mendeskripsikan sgumlah variabel yang berkenaan
dengan masalah dan unit yang sedang diteliti.*

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui secara mendalam
mengenai bimbingan dan konseling Islam dengan terapi behavior dalam
menangani kenakalan remaja. Sedangkan jenis pendekatan yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah studi kasus yang langsung dilakukan di

lapangan, yaitu langsung ke objek penelitian untuk memperoleh data primer.

. Sasaran Dan Lokasi Penelitian

Wilayah penelitian adalah objek kajian yang akan diteliti oleh penulis,
yang terkait dengan klien. Klien adalah seorang remaja yang berperilaku
nakal atau tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku di desa Keramat

Kabupaten Nganjuk.

. Jenis Dan Sumber Data

Jenis data adalah jenis data yang digunakan oleh peneliti untuk
mendukung penelitian ini. Data empiris merupakan data yang diperoleh
langsung dari sumber asli di lapangan yang dilakukan berdasarkan
investigasi langsung peneliti kepada informan.

Sumber data dalam penelitian kualitatif ada dua yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer adalah merupakan data yang diperoleh peneliti
dari sumber adli (langsung dari informan) yang memiliki informasi atau data
tersebut. Sumber data primer dalam pendlitian ini adalah salah seorang

remaja pelaku balap liar di Desa Keramat Kabupaten Nganjuk.

35.

¥ Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Rosdakarya,2004), Hal.
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Data primer yang di ambil oleh peneliti antaralain tentang :
a) ldentitas lengkap konseli
b) Latar belakang keluarga konseli
c) Latar belakang pendidikan konseli
d) Latar belakang lingkungan sosial konseli
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua yang
memiliki informasi atau data tersebut atau bisa lewat dokumen. Sumber data
sekunder dalam penelitian ini peneliti menggali data atau informasi melal ui
ibu dari remaja tersebut dan untuk mengetahui ketika bermasyarakat peneliti
menggali data dari tetangga sekitar remagja tersebut dan teman-teman
konseli. Untuk data sekunder yang akan peneliti ambil antaralain tentang :
a) Sikap atau perilaku yang ditunjukkan konseli selama di rumah dan
dilingkungan sekitar
b) Kegiatan sehari-hari yang dilakukan konseli selamadi rumah
c) Gayabergaul konseli
d) Tingkat ibadah konseli
. Tahap-tahap penelitian
a. Tahapan pra-lapangan
Pada tahap pra-lapangan ini ada beberapa kegiatan yang harus
dilakukan oleh pendliti kualitatif, kegiatan dan pertimbangan tersebut
diantaranya yaitu menyusun rancangan penelitian, memilih lokas

penelitian, mengurus perizinan penelitian, menilai lokasi penelitian,
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memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian,dan etika
penelitian.
b. Tahap lapangan
Pada tahap lapangan ini pertama, peneliti perlu memahami latar
belakang dan persigpan diri. Setalah itu yang kedua, peneliti mulai
memasuki lapangan dimana peneliti pada tahapan ini menjalin keakraban
hubungan, mempelgari bahasa, dan peranan peneliti. Dan Kketiga,
berperan serta sambil mengumpulkan data dimana dalam tahapan ini
peneliti menerapkan observasi, dan wawancara dengan alat bantu yang
digunakan dalam teknik ini seperti aat tulis, kamera, dan tape recorder.
c. Tahap Analisis Data
Tahap analisis data adalah proses mengorganisasikan, mengurutkan
data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data. Pekerjaan dalam analisis data dalam hal ini adalah
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan
mengkategorikannya.
5. Teknik Pengumpulan Data
Daam pengumpulan data peneliti menggunakan tekhnik sebagai
berikut:
a Observas
Nasution 1988 menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semuailmu

pengetahuan.
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Observas yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data yang diinginkan
dengan mengadakan pengamatan secara langsung.

Daam ha ini peneliti menggunakan observas partisipan yaitu
peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang
diamati. Peneliti akan terlibat dalam kegitan balap liar dan ketika berada
di rumah bersama keluarga dan tetangga sekitarnya. Guna mendapatkan
data yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun data-data yang diambil
dari metode observasi adalah:

1) Faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku balap liar yang
dilakukan konseli.
2) Usaha konseli untuk menjadi orang yang lebih baik
b. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide untuk tanya jawab. Jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara terstruktur digunakan sebaga tekhnik pengumpulan data
telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan
diperoleh. Tujuan wawancara yang digunakan adalah informational
interview adalah wawancara yang ditujukan untuk mendapatkan
informasi.*®

Dalam melakukan wawancara peneliti sudah menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan yang sudah disigpkan untuk ditanyakan dan dijawab oleh

informan yang akan diteliti. Dan juga peneliti daam melakukan

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), Hal 226
18 Anas Salahudin, Bimbingan Dan Konseling, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), Hal 79
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wawancara peneliti juga sudah menyiapkan alat bantu untuk dibawa saat
wawancara seperti alat perekam suara, camera, kertas dan pulpen yang
dapat membantu pel aksanaan wawancara agar menjadi lancar.

Adapun data-data yang diambil dari metode wawancara adalah

sebagal berikut:

1) Identitas dan latar belakang konseli

2) Hasil proses konseling dengan teknik Behavior

3) Semuadata yang berkaitan dengan subjek penelitian
6. Teknik Analisis Data

Dari data-data yang terkumpul, peneliti berusaha menganalisis data
tersebut. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan tehnik analisis
deskriptif, yaitu data-data yang diperoleh kemudian dituangkan dalam
bentuk kata-kata, kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan
kejelasan kenyataan yang realistis.

Dalan penedlitian ini  digunakan metode Komparatif untuk
membandingkan hal-hal atau peristiwa-peristiva dari data yang telah
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan pencatatan (coding).

Aplikasi dalam pendlitian ini adalah membandingkan tingkah laku
seorang remaja balap liar di Desa Keramat Kabupaten Nganjuk ketika
sebelum dan sesudah peneliti menerapkan konseling behaviora dengan
menggunakan tehnik modeling dengan data yang telah dikumpulkan peneliti

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian ditarik
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kesimpulan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti “Konseling
Behavioral dengan Tehnik modeling dalam menangani kenakalan remaja ™.
7. Teknik Keabsahan Data

Dalam melakukan penelitian kualitatif, instrumen penelitian utamanya
adalah manusia, karena itu yang diteliti dan di periksa adalah keabsahan
datanya. Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan beberapa
teknik diantaranya:

Triangulasi, untuk keabsahan data yang telah dikumpulkan agar
memperoleh kepercayaan dan kepastian data, maka peneliti melaksanakan
pemeriksaan dengan teknik mencari informasi dari sumber lain.

Model penelitian triangulasi data yang mengarahkan peneliti dalam
mengambil data harus menggunakan beragam sumber data yang berbeda.
Artinya data yang sama atau sejenis akan lebih teruji keabsahanya apabila
digali dari beberapa sumber yang berbeda.'’

Hal ini dapat dicapai dengan jalan:

a. Membandingkan data informasi hasil observasi dengan informasi dari
hasil wawancara kemudian menyimpulkan hasilnya.

b. Membandingkan data hasil dari informan utama (primer) dengan
informasi yang diperoleh dari informan lainnya (sekunder).

c. Membandingkan hasil wawancara dari informan dengan didukung

dokumentasi sewaktu penelitian berlangsung, sehinggainformasi yang

Y Nusa Putra Dan Ninin Dwilestari, Pendlitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2012), Hal. 87.
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diberikan oleh informan utama pada penelitian dapat mewakili

validitas dan mendapatkan dergjat kepercayaan yang tinggi.

Jadi setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudihan data tersebut
digabungkan sehingga saling melengkapi.

Ketekunan pengamatan di lapangan, dalam penelitian ini untuk
menguji kepercayaan terhadap data yang diperoleh dari informan utama,
maka perlu mengadakan pengamtan di lapangan secara langsung dalam
waktu yang panjang. Adapun maksud utama adanya ketekunan
pengamatan dilapangan dalam waktu yang panjang di lapangan ini untuk
mengecek kebenaran data yang diberikan baik oleh informan utama
maupun infoman penunjang.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan suatu penelitian diperlukan sistematika pembahasan
yang bertujuan untuk memudahkan penelitian, langkah-langkah pembahasan
sebagal berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini terdiri dari sepuluh sub-bab antara lain: Latar Belakang Masal ah,
Rumusan Masaah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep,
Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan.Jadwal Penelitian dan pedoman

wawancara
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BAB || TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini terdiri dari dua sub-bab, yakni Kgjian Teoritik (menjelaskan
tentang teori yang digunakan untuk menganalisis masalah penelitian), dan
Penelitian Terdahulu yang Relevan (menyajikan hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang hendak dilakukan)

BAB |1l PENYAJIAN DATA

Pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yakni Deskripsi umum objek Penelitian,

dan Deskripsi hasil Penelitian.

BAB IV ANALISISDATA

Pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yakni Temuan Penelitian, bagaimana data
yang ada itu digali dan ditemukan beberapa hal yang mendukung penelitian,
dan Konfirmasi Temuan dengan Teori, dimana temuan penelitian tadi dikaji
dengan teori yang ada.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini terdiri dari Simpulan dan Rekomendasi, yang menjelaskan hasil
simpulan dari data yang dipaparkan dan rekomendasi hasil penelitian itu dapat

dipraktikkan terhadap situasi tertentu.



